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MOTTO 

 

“Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 

mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 

bapak-bapak mereka, maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu 

seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang 

kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. 

Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 

 

(Surat Al-Ahzab : 5) 
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RINGKASAN 

 

 Hukum waris yang ada dan berlaku di Indonesia sampai saat ini masih 

belum merupakan unifikasi hukum, akibatnya sampai sekarang ini pengaturan 

masalah pewarisan di Indonesia masih belum terdapat keseragaman. Hal ini 

tampaknya sampai kapan pun usaha untuk unifikasi hukum waris di Indonesia 

merupakan hal yang sulit diwujudkan, dikarenakan banyaknya faktor yang 

menjadi penyebabnya.  Di Indonesia terdapat 3 (tiga) sistem hukum yang di 

gunakan untuk menyelesaikan sengketa hukum waris, yaitu hukum waris 

KUHPerdata, hukum waris Islam, dan hukum waris Adat. Terkait dengan 

sengketa hukum waris timbul hal-hal yang menjadi faktor seperti siapa yang 

berhak mewarisi harta waris dari pewaris, berapa bagiannya dan juga siap-siapa 

saja yang dapat menjadi ahli waris. Terkait masalah yang timbul di masyarakat 

bahwa apabila pasangan suami istri yang tidak memiliki seorang anak yang akan 

menjadi penerus keluarga dan sebagai penerus harta kekayaan orang tuanya, oleh 

karena itu maka sering terjadi orang tua yang tidak mempunyai anak akan 

mengangkat anak yang akan di jadikan penerus keluarga. Disinilah timbul suatu 

masalah apakah anak angkat dapat dikatakan sebagai ahli waris dari orang tua 

angkatnya dan apabila mendapatkan harta waris maka berapa besar bagiannya, 

dan juga apabila terdapat anak kandung berapa bagiankah yang akan diterima 

anak angkat tersebut. Terkait hal itu penulis akan mengkaji dalam skripsi dengan 

pokok masalah tentang harta waris bagi anak angkat berdasarkan hukum waris 

islam. 

 Tinjauan Pustaka yang terdapat dalam skripsi ini memuat tentang 

pengertian anak angkat, tentang bagaimana prosedur pengangkatan anak di 

Indonesia, dasar hukum pengangkatan anak, tentang pengertian tentang hukum 

waris islam, bagian-bagian ahli waris islam, golongan-golongan hukum waris 

islam, serta pengertian tentang wasiat, macam-macam wasiat, dan hikmah dari 

wasiat tersebut. Terkait tersebut penulis menjadikan Tinjauan Pustaka sebagai 

pedoman atau dasar teori untuk membahas permasalahan yang akan dikaji oleh 

penulis sehingga dapat membantu penulis dalam memudahkan mengkaji rumusan 

masalah. 

 Terkait tentang pembagian harta waris terhadap anak angkat, di dalam 

hukum islam tidak mengenal pengangkatan anak serta hal-hal yang timbul dari 

proses pengangkatan anak tidak membuat hubungan antara anak angkat dengan 

orang tua kandungnya putus, berbeda dengan sistem hukum KUHPerdata dalam 

staatblad 1917 No. 129 pasal 11 dan 12 mengatakan bahwa anak angkat di 

anggap sebagai halnya anak kandung dan mendapat nama dari orang tua yang 

mengangkatnya serta menjadi ahli waris seperti halnya anak kandung. Pertama 

Terkait hal pewarisan hukum waris islam yang mengacu pada pasal 209 KHI tidak 

menutup mata bahwa anak angkat mendapat harta waris dari orang tua angkatnya 

sebesar 1/3 bagian dari harta waris orang tua angkatnya begitu pula sebaliknya, 

pemberian harta waris tersebut dapat dilakukan dengan cara wasiat, dan apabila 

anak angkat tersebut tidak mendapatkan wasiat maka pada pasal 209 KHI ayat 2 

memberikan suatu aturan bahwa anak angkat yang tidak mendapat wasiat maka 
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anak angkat tersebut mendapatkan wasiat wajibah. Wasiat wajibah itu sendiri 

berarti tindakan yang dilakukan oleh hakim sebagai aparat Negara untuk memaksa 

memberikan putusan wajib wasiat kepada orang yang telah meninggal dunia yang 

diberikan kepada orang yang bukan menjadi ahli waris. Wasiat wajibah itu sendiri 

merupakan wasiat yang wajib dilaksanakan untuk memberikan keadilan bagi 

penerimanya, sebagai pemberian atas jasa-jasa yang telah dilakukan oleh anak 

angkat maupun orang tua angkatnya. Terkait dengan wasiat wajibah tersebut pasal 

209 KHI ayat 2 mengatakan bahwa wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari 

harta waris orang tua angkatnya maupun sebaliknya. Jadi dalam hal ini anak 

angkat tetaplah mendapatkan harta waris terhadap harta waris orang tua angkatnya 

sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta waris orang tua angkatnya. Kedua: anak 

angkat tidak diperbolehkan mendapatkan bagian harta waris yang melebihi bagian 

dari anak kandung, sebagai acuan pasal 209 KHI bahwa bagian anak angkat hanya 

mendapatkan harta waris dari orang tua angkatnya sebanyak-banyaknya 1/3 dari 

harta waris orang tua angkatnya, adapun hadist nabi dari Abi Isahak bin Abi 

Waqqas yang mengatakan bahwa “Telah datang ke rumahku Rasulullah SAW, 

pada tahun Haji Wada’ sehubungan dengan sakitku yang agak berat, kataku ya 

Rasulullah sakitku ini agak berat dan minta pendapat engkau. Aku ini punya 

harta tidak ada yang mewarisinya selain dari satu-satunya anak perempuanku, 

apakah aku sedekahkan saja dua pertiga dari hartaku itu? Sabda Rasulullah 

SAW, “tidak” kataku lagi bagaimana kalau seperduanya? Sabda Rasulullah 

SAW, “tidak”. Kataku seterusnya bagaimana kalau sepertiganya? Sabda 

Rasulullah SAW. “sepertiga itu sudah banyak, engkau meninggalkan waris yang 

kaya lebih baik dari meninggalkan mereka dalam keadaan miskin yang meminta-

minta kepada manusia”. Hadist nabi tersebut menjelaskan secara jelas bahwa 

wasiat itu tidak diperbolehkan melebihi 1/3 dari harta waris, jadi dalam hal 

pewarisan anak angkat jelas tidak diperbolehkan anak angkat mendapat bagian 

yang melebihi anak kandung atau melebihi 1/3 dari harta waris orang tua 

angkatnya. 

 Bagi rang tua angkat yang mempunyai anak kandung sebaiknya 

memahami bahwa bagian yang wajib di berikan kepada anak angkatnya sebesar 

1/3 dari harta warisnya dan tetapdiberikan harta waris kepada anak angkatnya 

dengan cara wasiat. Sedangkan bagi anak angkat harus mengerti bahwa bagian 

dari anak angkat tidak boleh melebihi bagian dari anak kandung dan anak angkat 

hanya diperbolehkan mendapatkan harta waris orang tua angkatnya sebanyak-

banyaknya 1/3 bagian dari harta waris orang tua angkatnya. 
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